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ABSTRAK 

 

 
Pemetaan menggunakan drone bisa menampilkan hasil berupa foto maupun video 

serta dapat mengambil objek-objek yang berukuran kecil. Pemetaan menggunakan 

drone saja tentu tidaklah cukup, maka dari itu digunakanlah image processing. 

Image processing yaitu teknik mengolah citra masukan agar mendapatkan hasil 

citra keluaran dengan kualitas yang lebih bagus. Pada image processing dalam 

mengolah citra sering sekali digunakan metode CNN atau Convolutional Neural 

Network, dimana metode ini digunakan untuk mengklasifikasi gambar, mendeteksi 

objek, dan lain sebagainya. Dalam pengolahan citra gambar, metode CNN memiliki 

keuntungan seperti mengenali pola bentuk, tekstur dan lain sebagainya dari gambar 

yang diolah untuk membedakan kelas-kelas yang berbeda. Ada 4 kebun yang akan 

diolah yaitu kebun kacang panjang, kebun cabai, kebun timun dan kebun pisang, 

dimana pada masing-masing kebun memiliki 20 gambar dengan ketinggian dan 

sudut yang berbeda untuk mengetahui apakah gambar bisa terdeteksi dengan baik 

atau tidak. 

Kata kunci: Drone, Image Processing, Metode CNN (Convolutional Neural 

Network) 
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ABSTACT 

 

 

Mapping using drones can display results in the form of photos and videos and can 

take small objects. Mapping using drones alone is of course not enough, therefore 

image processing is used. Image processing is a technique for processing input 

images in order to obtain better quality output images. In image processing, the 

CNN or Convolutional Neural Network method is often used to process images, 

where this method is used to classify images, detect objects, and so on. In image 

processing, the CNN method has advantages such as recognizing patterns, shapes, 

textures and so on from images that are processed to distinguish different classes. 

There are 4 gardens that will be processed, namely the long bean garden, chili 

garden, cucumber garden and banana garden, where each garden has 20 images with 

different heights and angles to find out whether the images can be detected properly 

or not. 

Keywords: Drone, Image Processing, CNN (Convolutional Neural Network) 

Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Saat ini, masih ada banyak wilayah Indonesia yang belum terpetakan secara 

menyeluruh. Maka dari itu dibutuhkan cara untuk melakukan pemetaan lahan yang 

efisien dan akurat (Budi, 2017). Salah satu caranya yaitu pemetaan dengan 

menggunakan drone, dimana drone ini biasanya sudah dilengkapi dengan GPS, 

sistem kontrol gelombang, dan sistem pengendali penerbangan sehingga drone bisa 

terbang sesuai yang direncanakan (Eisenbeiss, 2009). Drone sangat mempermudah 

untuk menjangkau lahan yang luas, sehingga pemetaan bisa dilakukan dengan 

mudah. Pemetaan menggunakan drone bisa menampilkan hasil berupa foto maupun 

video serta dapat mengambil objek-objek yang berukuran kecil. Selain itu 

penggunaan drone lebih fleksibel dan efektif sehingga tidak banyak waktu yang 

terbuang dibanding menggunakan perekaman satelit yang relatif lebih mahal untuk 

biaya perekamannya. Drone juga biasanya sudah dilengkapi dengan berbagai 

sensor dan kamera dengan resolusi tinggi, sehingga untuk mengambil suatu gambar 

menghasilkan kualitas yang cukup baik. 

Pemetaan menggunakan drone saja tentu tidaklah cukup, maka dari itu 

digunakanlah image processing. Image processing yaitu teknik mengolah citra 

masukan agar mendapatkan hasil citra keluaran dengan kualitas yang lebih bagus 

(Hendy, 2011). Penggunaan citra digital ini bisa dilakukan secara otomatis dengan 

mengolah citra menggunakan visual sehinggadibedakan batas warna pada lahan- 

lahan tesebut. Image processing juga paling banyak digunakan pada saat ini karena 

bisa menghasilkan citra yang mudah dilihat oleh mata manusia. Ketika suatu citra 

mengalami sebuah noise, karena gangguan seperti pencahayaan yang tidak merata 

pada objek, noise ini akan mempengaruhi hasil citra sehingga citra tersebut kurang 

jelas dan sulit untuk dilihat oleh mata manusia. Maka dari itu, noise tersebut harus 

dihilangkan agar menghasilkan suatu citra yang lebih jelas. 
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Pada image processing dalam mengolah citra sering sekali digunakan metode 

CNN ataau Convolutional Neural Network , dimana metode ini digunakan untuk 

mengklasifikasi gambar, mendeteksi objek, dan lain sebagainya. Dalam 

pengolahan citra gambar, metode CNN memiliki keuntungan seperti mengenali 

pola bentuk, tekstur dan lain sebagainya dari gambar yang diolah untuk 

membedakan kelas-kelas yang berbeda. Metode CNN sangat efektif untuk 

pengolahan citra dalam mempelajari visual dengan baik dan menjadi metode yang 

populer. 

Pada skripsi ini penulis ingin melakukan klasifikasi gambar/Citra Kebun 

Resolusi Tinggi Menggunakan Convolution Neural Network Berdasarkan Ekstraksi 

Ciri. Hasil riset ini nantinya diharapkan dapat menjadi basis data pemanfaatan lahan 

pertanian untuk pengambilan kebijakan pemerintah Kabupaten Ogan Ilir. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara agar dapat mendeteksi jenis kebun deengan metode 

Convolutional Neural Network (CNN) 

2. Bagaimana hasil klasifikasi kebun yang telah diuji menggunakan 

metode CNN (Convolutional Neural Network)? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk memastikan bahwa diskusi penelitian ini tidak menyimpang, maka 

penulis akan fokus kedalam pembahasan terkait Klasifikasi Citra Kebun Resolusi 

Tinggi Menggunakan Convolution Neural Network Berdasarkan Ekstraksi Ciri 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan dalam penelitian ini, antara lain 

 
 

1. Mengolah gambar yang telah diambil dengan drone dengan 

pengolahan image processing. 

 
2. Mengetahui bagaimana membuat sistem yang dapat mendeteksi jenis 
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kebun di Desa Tanjung Baru menggunakan metode CNN 

 
 

3. Dapat mengetahui hasil klasifikasi lahan yang telah diuji 

menggunakan metode CNN 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi, lokasi 

serta dapat memudahkan pengelolaan sumber daya alam yang ada di Desa Tanjung 

Baru 
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